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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting
dalam membentuk dasar perkembangan anak, baik aspek moral, sosial, emosional,
kognitif, bahasa, fisik motorik, maupun nilai-nilai agama.(Nurachadijat & Selvia, 2023)
Masa anak usia dini sering disebut sebagai golden age karena pada rentang usia 0—6 tahun
terjadi perkembangan yang sangat pesat sehingga anak mudah menerima berbagai
stimulasi dari lingkungan sekitarnya.(Amiliya & Susanti, 2024) Pendidikan anak usia
dini merupakan tahap fundamental dalam proses pembentukan karakter dan kepribadian
individu. Pada fase ini, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat, tidak hanya
pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek sosial dan emosional yang menjadi dasar

bagi keberhasilan anak di masa selanjutnya. Perkembangan sosial-emosional anak usia
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dini mencakup kemampuan mengenali dan mengelola emosi, menjalin hubungan sosial
yang positif, menunjukkan empati, serta mengembangkan kemandirian.(Lamusu &
Agustini, 2026) Para ahli menyebut periode ini sebagai usia emas perkembangan.
Pendidikan anak usia dini sangat penting karena akan menentukan kualitas sumber daya
manusia di masa depan. Hal ini disebabkan oleh pembentukan otak manusia yang
terjadi paling cepat pada masa anak usia dini. Oleh karena itu, pemerintah harus
memberikan perhatian khusus pada sektor ini, seperti halnya sektor-sektor
lainnya.(Agustini & Lamusu, 2025)

Pendidikan karakter memiliki peran strategis dalam menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia, tanggung jawab,
disiplin, jujur, peduli, mandiri, serta mampu hidup berdampingan dengan orang lain
secara harmonis.(Putri & Wiranata, 2025) Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu, pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan sejak
usia dini.(Abdullah, 2022)

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter identik dengan
pembinaan akhlak. Islam memandang bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga bertujuan membentuk manusia yang memiliki
keimanan, ketakwaan, dan akhlak karimah.(Ramadhan, 2025) Nilai-nilai Islam seperti
kejujuran (sidg), amanah, tanggung jawab, disiplin, kasih sayang, tolong-menolong
(ta'awun), kesabaran, sopan santun, serta penghormatan kepada orang tua dan guru
merupakan nilai-nilai yang perlu ditanamkan sejak dini melalui pembiasaan yang
berkelanjutan.(Maragustam et al., 2025) Penanaman nilai-nilai tersebut diharapkan
mampu membentuk karakter anak yang sesuai dengan ajaran Islam sekaligus menjadi
bekal dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan zaman.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, guru merupakan figur sentral yang
memiliki intensitas interaksi tinggi dengan anak setiap hari. Guru tidak hanya berfungsi
sebagal penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing,
motivator, fasilitator, sekaligus teladan yang perilaku, sikap, dan ucapannya akan

diamati serta ditiru oleh peserta didik.(Pandia et al., 2022) Namun demikian,

Copyright © 2026 Journal WALIDAH
Available online at https://journal.umgo.ac.id/index.php/jwpi/index
68




EISSN : XXXX-XXX Jurnal Walidah Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Volume 2 Nomor 1, Juni 2026

pembentukan karakter anak usia dini pada era globalisasi menghadapi berbagai
tantangan. Kemajuan teknologi informasi, penggunaan gawai secara berlebihan, paparan
media digital yang kurang terkontrol, serta perubahan pola interaksi sosial dapat
memengaruhi perkembangan karakter anak. Tidak sedikit anak yang menunjukkan
perilaku kurang disiplin, kurang menghargai teman, sulit mengikuti aturan, kurang
bertanggung jawab terhadap tugas, maupun rendahnya kepedulian terhadap lingkungan
sekitar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter memerlukan
sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, dengan guru sebagai salah satu aktor
utama dalam proses pendidikan di sekolah.(Nisa & Telaumbanua, 2026)

Berdasarkan pengamatan awal, masih terdapat beberapa kondisi yang
menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter anak memerlukan penguatan secara
berkelanjutan. Sebagian anak masih perlu dibimbing untuk membiasakan mengucapkan
salam, menunggu giliran saat beraktivitas, menjaga kebersihan lingkungan kelas,
bertanggung jawab terhadap perlengkapan belajar, menunjukkan sikap disiplin dalam
mengikuti aturan, serta membangun kepedulian terhadap teman. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter
memerlukan strategi yang konsisten, pembiasaan yang terus-menerus, serta keteladanan
guru yang berkesinambungan agar nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi dalam diri
anak.

Pendidikan anak wusia dini pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada
pengembangan kemampuan akademik, tetapi juga bertujuan membentuk karakter
peserta didik melalui penanaman nilai-nilai agama dan moral sejak usia dini.(Nurma &
Maemonah, 2022) Guru diharapkan mampu menjalankan perannya sebagai pendidik,
pembimbing, motivator, fasilitator, sekaligus teladan (rle model) dalam
mengimplementasikan nilai-nilai Islam pada setiap kegiatan pembelajaran dan
pembiasaan di sekolah. Melalui implementasi nilai-nilai Islam tersebut, anak diharapkan
mampu mengembangkan karakter religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Negeri Pembina
Popayato pada tanggal 14 April 2025, kondisi tersebut belum sepenuhnya terwujud.
Guru masih lebih memfokuskan pembelajaran pada pencapaian kemampuan akademik,
terutama membaca, menulis, dan berhitung (calistung), sehingga pelaksanaan

pendidikan karakter melalui implementasi nilai-nilai Islam belum memperoleh porsi
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yang optimal dalam proses pembelajaran. Pembiasaan nilai-nilai Islam seperti
membangun sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, kepedulian, dan sopan santun masih
belum dilaksanakan secara konsisten dan terintegrasi dalam setiap aktivitas belajar.
Selain itu, peran guru sebagai teladan dalam menunjukkan perilaku Islami kepada
peserta didik belum terlaksana secara maksimal. Keterbatasan waktu pembelajaran juga
menjadi salah satu kendala yang menyebabkan proses pembiasaan karakter belum

berlangsung secara berkesinambungan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Popayato, yang berlokasi di
Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo. Lokasi ini dipilih
karena merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang
menerapkan berbagai program pembiasaan berbasis nilai-nilai Islam sebagai bagian dari
upaya pembentukan karakter peserta didik. Selain itu, TK Negeri Pembina Popayato
memiliki guru yang berperan aktif dalam proses pembelajaran, pembiasaan keagamaan,
serta pembinaan karakter anak usia dini sehingga relevan dengan fokus penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
mendeskripsikan secara mendalam peran guru dalam pembentukan karakter anak usia
dini melalui implementasi nilai-nilai Islam di TK Negeri Pembina Popayato. Penelitian
dilaksanakan di TK Negeri Pembina Popayato, Kabupaten Pohuwato, dengan subjek
penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa informan
memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam
fenomena mengenai peran guru dalam pembentukan karakter anak usia dini melalui
implementasi nilai-nilai Islam di TK Negeri Pembina Popayato. Melalui pendekatan ini,
peneliti berupaya memperoleh informasi secara alamiah berdasarkan fakta-fakta yang
terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap objek yang diteliti.

Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari individu atau kelompok
mengenai suatu permasalahan sosial maupun kemanusiaan. Pendekatan ini menekankan
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pada pemahaman terhadap fenomena berdasarkan perspektif partisipan melalui proses
pengumpulan data yang dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting).(A’yun et al.,
2025) Sejalan dengan itu, Moleong (2021) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan berbagai aspek lainnya
secara holistik, kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.(Achjar et
al., 2023)

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, karakteristik, serta hubungan
antarfenomena yang diteliti berdasarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Menurut
Sugiyono (2023), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu keadaan, objek, atau fenomena
sebagaimana adanya tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap objek
penelitian. Penelitian ini lebih menekankan pada pengungkapan fakta secara mendalam
melalui pengumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi.(Waruwu et al., 2025)

Dalam penelitian ini, peran guru dipahami sebagai kemampuan guru dalam
mengimplementasikan  nilai-nilai  Islam  melalui  keteladanan, pembiasaan,
pembimbingan, pemberian motivasi, serta evaluasi perkembangan karakter anak
sehingga terbentuk karakter religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan

mandiri pada anak usia dini di TK Negeri Pembina Popayato.

2.1.4 Indikator Peran Guru dalam Penelitian

No Peran Guru Indikator
Guru sebagai Menanamkan nilai-nilai Islam dan karakter melalui kegiatan
: Pendidik pembelajaran.
) Guru sebagai Menunjukkan perilaku Islami, seperti jujur, disiplin, santun,
Teladan bertanggung jawab, dan religius.
Guru sebagai Membimbing anak dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam
: Pembimbing kehidupan sehari-hari.
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No Peran Guru Indikator
A Guru sebagai Memberikan motivasi, penguatan, dan penghargaan terhadap
Motivator perilaku positif anak.
Guru sebagai Menyediakan lingkungan Dbelajar dan kegiatan yang
° Fasilitator mendukung pembentukan karakter Islami.
Guru sebagai Melakukan pengamatan dan penilaian terhadap perkembangan
6 Evaluator karakter anak secara berkelanjutan.

Indikator-indikator tersebut akan dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan analisis data penelitian mengenai peran
guru dalam pembentukan karakter anak usia dini melalui implementasi nilai-nilai Islam
di TK Negeri Pembina Popayato.

Sumber data merupakan segala informasi yang diperoleh peneliti untuk menjawab
fokus penelitian.(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) Dalam penelitian kualitatif, sumber
data menjadi aspek yang sangat penting karena kualitas hasil penelitian sangat
dipengaruhi oleh kelengkapan dan keakuratan data yang diperoleh dari lapangan. Data
yang dikumpulkan harus mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai
fenomena yang diteliti sehingga dapat menghasilkan temuan yang sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung
pelaksanaan pembelajaran dan pembiasaan nilai-nilai Islam di sekolah. Wawancara
dilakukan kepada kepala sekolah dan guru untuk memperoleh informasi mengenai
peran guru, strategi implementasi nilai-nilai Islam, faktor pendukung dan penghambat,
serta upaya dalam pembentukan karakter anak. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung yang meliputi profil sekolah, modul ajar, RPPH, program pembiasaan,
jadwal kegiatan, foto pembelajaran, serta dokumen lain yang relevan.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta melakukan
konfirmasi informasi dari kepala sekolah, guru, dan dokumen sekolah. Analisis data
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafa yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi secara berkelanjutan hingga
diperoleh temuan yang valid dan kredibel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting
dalam pembentukan karakter anak usia dini melalui implementasi nilai-nilai Islam di TK
Negeri Pembina Popayato. Peran tersebut diwujudkan melalui fungsi guru sebagai
pendidik, pembimbing, teladan, motivator, fasilitator, dan evaluator yang dilaksanakan
secara terpadu dalam proses pembelajaran maupun kegiatan pembiasaan sehari-hari.
Guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga memberikan
keteladanan melalui sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti
mengucapkan salam, membiasakan doa sebelum dan sesudah kegiatan, bersikap jujur,
disiplin, bertanggung jawab, serta menghormati sesama. Pembiasaan tersebut dilakukan
secara konsisten sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah dan membentuk karakter
positif pada peserta didik.

Implementasi nilai-nilai Islam dilakukan melalui berbagai kegiatan yang
terintegrasi dalam proses pembelajaran, antara lain pembiasaan mengucapkan salam,
membaca doa harian, menghafal surat-surat pendek, praktik ibadah sederhana,
penyampaian cerita Islami, serta penanaman akhlak mulia dalam setiap aktivitas belajar.
Melalui kegiatan tersebut, anak dibimbing untuk mengembangkan karakter religius,
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan mandiri. Pembentukan karakter tidak
hanya dilakukan melalui pemberian pengetahuan, tetapi juga melalui pembiasaan,
bimbingan, pemberian motivasi, dan penguatan positif sehingga nilai-nilai Islam dapat
terinternalisasi dalam perilaku anak sehari-hari.

Keberhasilan implementasi nilai-nilai Islam dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung, yaitu komitmen guru dalam memberikan keteladanan, adanya program
pembiasaan berbasis keagamaan, lingkungan sekolah yang kondusif, serta kerja sama
antara sekolah dan orang tua. Sinergi tersebut memberikan kesempatan kepada anak
untuk memperoleh pengalaman yang konsisten dalam menerapkan nilai-nilai karakter
baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Sebaliknya, penelitian juga menemukan
beberapa faktor penghambat, di antaranya keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan
latar belakang keluarga, dan belum optimalnya pembiasaan karakter di rumah sehingga
memengaruhi konsistensi perkembangan karakter peserta didik. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, guru melakukan berbagai upaya, seperti memberikan pembiasaan

secara berkelanjutan, bimbingan individual, penguatan positif, serta menjalin
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komunikasi yang intensif dengan orang tua agar pendidikan karakter dapat berlangsung
secara berkesinambungan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Teori Belajar Sosial Albert Bandura yang
menjelaskan bahwa anak belajar melalui proses observasi dan peniruan terhadap
perilaku orang yang menjadi model di sekitarnya. Guru yang secara konsisten
menunjukkan perilaku Islami menjadi teladan bagi peserta didik dalam membentuk
karakter positif. Hasil penelitian ini juga mendukung teori Thomas Lickona yang
menekankan bahwa pendidikan karakter harus mencakup aspek moral knowing, moral
feeling, dan moral action. Selain itu, implementasi nilai-nilai Islam melalui keteladanan
dan pembiasaan sesuai dengan konsep pendidikan Islam yang dikemukakan oleh
Abdullah Nashih Ulwan, sedangkan proses pendampingan guru kepada anak dalam
setiap aktivitas pembelajaran memperkuat teori Lev Vygotsky mengenai pentingnya
interaksi sosial dan scaffolding dalam perkembangan anak. Dengan demikian, penelitian
ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak usia dini akan berlangsung secara
optimal apabila implementasi nilai-nilai Islam dilakukan secara konsisten melalui
keteladanan guru, pembiasaan yang berkelanjutan, serta didukung oleh kerja sama

antara sekolah dan keluarga.

KESIMPULAN

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini karena menjadi fondasi bagi pembentukan
kepribadian dan perilaku anak pada masa perkembangan berikutnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam pembentukan karakter anak usia
dini melalui implementasi nilai-nilai Islam di TK Negeri Pembina Popayato.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis data menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldafia, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran
yang sangat strategis dalam membentuk karakter peserta didik melalui proses
pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam.

Guru tidak hanya menjalankan tugas sebagai penyampai materi pembelajaran,
tetapi juga berperan sebagai pendidik, pembimbing, teladan, motivator, fasilitator, dan
evaluator. Peran tersebut diwujudkan melalui berbagai aktivitas pembelajaran dan
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten setiap hari. Guru memberikan contoh

nyata mengenai perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti mengucapkan salam,
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membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan, berkata jujur, menjaga kedisiplinan,
bertanggung jawab terhadap tugas, menghormati guru dan teman, serta menunjukkan
sikap peduli terhadap lingkungan sekitar. Keteladanan yang diberikan guru menjadi
faktor penting dalam membentuk kebiasaan positif anak karena pada usia dini anak
cenderung belajar melalui proses mengamati dan meniru perilaku orang dewasa yang
berada di sekitarnya.

Pembentukan karakter dilakukan melalui beberapa pendekatan yang saling
melengkapi, yaitu keteladanan, pembiasaan, pemberian motivasi, bimbingan, serta
komunikasi yang berkesinambungan dengan orang tua. Guru membiasakan anak untuk
melaksanakan berbagai aktivitas keagamaan dan sosial dalam kehidupan sehari-hari
sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi juga
dipraktikkan dalam perilaku nyata. Pembiasaan mengucapkan salam, membaca doa
harian, menghafal surat-surat pendek, melaksanakan ibadah sederhana, menjaga
kebersihan, berbagi dengan teman, bersikap sopan, serta bertanggung jawab terhadap
tugas menjadi bagian dari budaya sekolah yang terus dikembangkan. Selain itu, guru
memberikan penguatan positif berupa pujian dan penghargaan sederhana kepada anak
yang menunjukkan perilaku baik sehingga anak terdorong untuk mempertahankan dan
mengembangkan karakter positif tersebut.

Implementasi nilai-nilai Islam dalam penelitian ini tidak hanya dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran agama, tetapi juga diintegrasikan ke dalam seluruh aktivitas
belajar maupun interaksi sosial di lingkungan sekolah. Nilai-nilai religius ditanamkan
melalui cerita Islami, lagu-lagu Islami, praktik ibadah, pembiasaan akhlak mulia, dan
berbagai kegiatan yang melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik. Melalui
implementasi tersebut, karakter religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
dan mandiri berkembang secara bertahap sesuai dengan tahap perkembangan anak usia
dini. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam dapat
menjadi pendekatan yang efektif dalam membentuk perilaku positif anak apabila
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan.

Keberhasilan pembentukan karakter anak dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung, yaitu komitmen guru dalam memberikan keteladanan, tersedianya program
pembiasaan keagamaan di sekolah, lingkungan belajar yang kondusif, serta adanya kerja
sama yang baik antara sekolah dan orang tua. Dukungan keluarga menjadi bagian

penting karena proses pembentukan karakter tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi
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juga harus diperkuat melalui pembiasaan yang sama di lingkungan rumah. Sebaliknya,
penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat, antara lain keterbatasan
waktu pembelajaran, perbedaan latar belakang keluarga, pengaruh lingkungan sosial,
serta belum optimalnya penerapan pembiasaan karakter di rumah pada sebagian peserta
didik. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru melakukan berbagai upaya melalui
bimbingan individual, pembiasaan yang berkelanjutan, komunikasi intensif dengan
orang tua, serta pemberian motivasi dan penguatan positif kepada peserta didik.

Hasil penelitian ini memperkuat Teori Belajar Sosial Albert Bandura sebagai
grand theory yang menjelaskan bahwa anak belajar melalui proses observasi, peniruan,
dan pemodelan terhadap perilaku orang yang menjadi panutannya. Guru yang secara
konsisten menunjukkan perilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam menjadi model utama
yang diamati dan ditiru oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil
penelitian juga mendukung teori pendidikan karakter Thomas Lickona yang
menekankan pentingnya pengembangan aspek moral knowing, moral feeling, dan moral
action dalam pembentukan karakter. Implementasi nilai-nilai Islam melalui keteladanan
dan pembiasaan juga sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang dikemukakan oleh
Abdullah Nashih Ulwan, sedangkan proses pendampingan guru dalam membimbing
anak sesuai dengan teori perkembangan sosial Lev Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam perkembangan anak.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
anak usia dini melalui implementasi nilai-nilai Islam di TK Negeri Pembina Popayato
telah dilaksanakan dengan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan karakter peserta didik. Keberhasilan tersebut tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengajarkan materi pembelajaran, tetapi juga oleh konsistensi
guru dalam memberikan keteladanan, membangun pembiasaan, memberikan motivasi,
melakukan bimbingan, serta menjalin kerja sama yang harmonis dengan orang tua. Oleh
karena itu, implementasi nilai-nilai Islam perlu terus dipertahankan dan dikembangkan
sebagai bagian integral dari proses pendidikan anak usia dini sehingga mampu
melahirkan generasi yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga
berakhlak mulia, berkepribadian baik, serta mampu mengamalkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis nilai-nilai

Islam menjadi salah satu upaya yang efektif dalam mempersiapkan generasi yang
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beriman, bertakwa, berintegritas, dan memiliki tanggung jawab sosial terhadap diri

sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan agama.
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